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Abstrak

Pertunjukan topeng bondres yang ada di Desa Pakraman Keliki

Kecamatan Tegallalang. Kabupaten Gianyai merupakan seni pertunjukan untuk

kepentingan.rupu"*u a?n-r"t utigus sebagai media hiburan bagi masyarakat' Dalam

;;i;r#;, p"*,r3ut * topeng"penar itipengbondre.s menll.tpaikan pesan-pesan

atau penerusan nilai pendidikan agarna ta&a, nilai pendidikan susila, dan nilai

pendidikamttfiil;, 
dan budayawan di B ali menggorongaan-kesenian menj adi

tiga golongan yakni ,i ,otr, seni bebali. dan seni balih - balihan. seni wali

adalah tariansakral hanya di pentaskan saat upacara keaganiaan' Seni bebali

adalah tarian ."-i ,ut ui dan iipentaskan dalam kaitannya upacara agama dan

adat tertentu, misalnya dalam kaitan denganpancayadnya sepertiseni pertunjukan

wayang, pertunjukanl;r"*. Seni baih -'balihin adalah seni hiburan dapat di

pesan tanpa ada kaitannyu dt'gu"'Pu:u.1u agama' Contoh jenis adalah sendra

tari, drama rrrr, ';;;'?r"tinLti 
ini- diruriuskan tahun 1971 dengan tujuan

merupakan kesenian li eu[. Bandem, (lgg 6:49).Pengklasifikasian seni menj adi

tiga golongan sampai saat sekarang masih tetap digunakan'

sebagaisebuahpersoalandite-ngah-tengui"ruglobalisasiyangdicirikan
kemajuanteknologi tomunikari dan informa.iya=ng serbacanggih serta gayahidup

mewah, perrunjrkr" ;;;;;-ionar"rsebagai,.rri t u-di.iorral masih bertungsi sebagai

media penerusan,,ri p.r?iaikun ugu*i Hindu. Hal inilah yang perlu diteliti dan

diungkaPkan lebih lanj ut'

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,selanjutnyadapat
dirumuskanSuatu,u-.,,unmasalahadalahsebagaiberikut:1).Mengapa
pertunjukan topeng Uonan' digemari masyarakat O!1 Pakraman Keliki ? 2)'

Apa fungsi p"rtrn;utun tr""i bondres ialam kehidupan masyarakat Desa

pakraman Keliki r :J. Nilui',p"n-didiku, agamaHindu_apa.saja yang terkandung

dalam pertunjukan topeng bindres di Desa Pakraman Keliki ?
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Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1). pertunjukan topeng sangat
digemari oleh masayarakat Desa pakraman Keliki karena keun-ikannya yaitu topeng
memiliki wajah buruk, berpenampilan rucu dan dapat dikaitan bertenaan o"rgui
upacara ag*na dalam- hal ini upacara panca yadnya. Di mana pertunjukan
topengbondresdiakhiri dengan tarian topeng sid-hakarya yang bermakna
selesainya upacara agama. 2). pertunjukan topeng bondresmempunyai beberapa
fungsi yakni sebagai media hiburan karena penampilanryu rurgut lutu ditunjang
dengan para penari pada saat berdialogjuga lucu. Sebagai peiyampaian ajaran
agama Hindu di mana para penonton dapat menerima dengan mudah, dan memiliki
fungsi seni dan keindahan (estetika).3). Nilai-nilai pendidikan agamaHindu
yang terkandung dalam pertunjukan topeng bondres aaatatr nilai panca sradha,
yakni percayaterhadap lda Hyang wdhi wasa, percaya terhadap atman, yakin
dan percaya terhadap hukum karma pala,yakin dan percaya terhaJap reankarnasi
ata:u punarbhawa, dan percaya terhadap moksha.

Kata Kunci: Nilai Filosofi Agama dalam pertur{ukan Topeng Bondres.

l.Pendahuluan
Melalui perj alanan panj ang selama

berabad-abad, melintasi spektrum
kebudayaan, umat manusia terus berupaya
dan mencari jalan untuk mengembangkan
sebuah teknologi yang efektif bagi kehidupan
guna meraih kesejahtraan dan kemakmuran
individu dan komunitas ( Bhaidawy, 2001 :

34 ). Perjalananpanjang itu memberi corak
dan warna budaya dimana umat manusia
mengembangkan dan membentukbudaya.
prosespanjang itupula dalam setiap budaya
secara perlahan-lahan mengalami perubahan.
Abdulah (2007 : 15) memberikan gambaran
sesungguhnya perubahan yang disebabkan
oleh berbagai kekuatan, baik dari dalam
maupun dari luar, telah menyebabkan apa
yang dikatakan masyarakat dan kebudayaan
itu sudah berbeda. perbedaan tidak saja
ditemukan dalam etnik, masyarakat ,tetapi
terdapat pula dalam komunitas.

Sebagaimana di sebutkan Barker
(2005 : 257), bahwa etnisitas merupakan
konsep budaya yang berintikan penganutan
norna, nilai, keyakinan, simbol danpraktek
budaya bersama. Dengan dernikian etnisitas
dapatjuga diartikan sebagai suku bangsa
mendiami pulau-pulau dalam wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Seperti halnya suku Jawa yang tinggal di pulau
Jawa, suku Ambon menempati kepulauan
Maluku, suku Minahasa menempati pulau
Sulawesi Utara, dBn suku Bali menempati
pulau Bali. Dengan demikian Indonesia adalah
negara yang banyak memiliki pulau yang
didiami oleh berbagai etnis dan
kebudayaannya.

Bagus (1999 : 286 ) menyebutkan
suku Bali merupakan suatu kelompokmanusia
yang terikat oleh kesadaran akan kesatuan
kebudayaannya, sedangkan kesadaran itu
diperkuat oleh adanya bahasa yimg sama.
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Walaupun ada kesadaran yang demikian,

namun kebudayaan Bali mewujudkan banyak

variasi dan perbedaan setempat. Di samping

agama Hindu yang telah lama terintegrasikan

ke dalam kebudayaan Bali, dirasakan pulau

sebagai suatu unsur yang memperkuat adanya

kesadaran akan kesatuan itu. Budaya Bali
yang diilhami agamaHinduberkembang, yang

dalam perj alanannya mengalami berbagai

persoalan, tantangan yang sarat akan
perubahan. Persoalan dantantangan itu ada

yang telah terlewatkan, sedang dihadakan

maupun yang akan datang.

Kesenian misalnya, dalam kehidupan
masyarakat Bali sudah banYak Yang
mengalami pergeseran-pergeseran adalah

sebagai akibat kepentingan kebutuhan
wisatawan yang datang ke pulau "dewata" ini
(Bali). Semula seni pertunjukan hanya untuk

tujuan upacara keagamaan (piodalan), kini
sudah menj adi seni untuk wisatawan. Di balik

itu ada sesuatuyang diinginkanyakni suatu

perubahan ekonomi, (uang). Menjadikan
yang sebelumnya sakral kemudian karena

kebutuhan ekonomi akhimya dapat dijadikan
yang profan memberi peluang bagi seniman

berkreativitas meningkatkan seninya.

Terlepas dari semua itu, pertunjukan

topeng bondre s yarrg ada di Desa Pakraman

Keliki Kecamatan Tegallalang. Kabupaten

Gianyar merupakan seni pertunjukan untuk
kepentingan uapacara dan sekaligus sebagai

media hiburan bagi masyarukat. Dalam
pelaksanaan pertunjukan topeng penari

topeng b o ndre s meny atnpaikan pe san-pesan

atau penerusan nilai pendidikan agama seperti

nilai pendidikantatwa nilai pendidikan susil4

dan nilai pendidikan upacara.

Para seniman dan budayawan di Bali
menggolongkan kesenian menjadi tiga
golongan yakni seniwali, seri bebali, dan

seru balih - balihan. Semwali adalah tarian

sakral hanya di pentaskan saat upacara

keagamaan . Sern b e b ali adalah taian semi

sakral dan dipentaskan dalam kaitannya

upacataagarrta dan adat tertentu, misalnya

dalam kaitan dengan panca yadnya seperti

seni pertunjukan wayang, pertunjukan
topeng. Serri balih - balihan adalah seni

hiburan dapat di pesantanpa ada kaitannya

dengan upac aru agarna.Contoh jenis adalah

sendra tari, drama gong, arja.Klasifikasi
ini dirumuskan tahun 197 1 dengantujuan
merupakan kesenian di Bali. Bandem,
(1 996:49). Pengklasifikasian seni menjadi tiga

golongan sampai saat sekarang masih tetap

digunakan.

Sebagai sebuah persoalan di tengah-

tengah era globalisasi yang di cirikan
kem{uanteknologi komunikasi dan ffirmasi
yang serba canggih serta gaya hidup mewatr,

pertunjukan topeng bondres sebagai seni

tradisional masih berfungsi sebagai media
penerusan nilai pendidikan agama Hindu. Hal

inilahyang perluditeliti dan diungkapkan lebih

lanjut.

Berdasarkan latar belakarng Yang
telah di uraikan di atas, selanjutnya dapat di
rumuskan suatu rumusan masalah adalah

sebagai berikut : 1). Mengapa pertunjukan

topeng bondre s digemari masyarakat Desa

Palcaman Keliki ? 2). Apa fungsi pertunjukan

topeng bondres dalam kehiduPan
masyarakat DesaPakramanKeliki ? 3). Nilai
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pendidikan agarna Hindu apa saja yang
terkandung dalam pertunjukan topeng
bondres di DesaPakramanKeliki ?

2. Pertunjukkan Topeng Bondres pada
Masyarakat Desa Pakraman Keliki

Tari Bali adalahsuatu cabang seni
pertunjukan yang mengandung serta dijiwai
oleh nilai-nilai budaya Hindu-Bali. Di datam
tari Bali menyatu gerak-gerak yang
mengandung unsur-unsur ritual dan teatrikal
dari masyarakat Hindu-Bali, yang berasal dari
zamalkuna, Bali Hindu, maupun zarrran
modern (Dibia, 1999:7). Seni pertunjukan
memiliki sej arah panjang dengan cerietera
yang dipentaskan olehpara senimanmengikuti
perkembangan zaman. Dengan demikian seni
pertunjukan itu tidak kaku dan tidak
membosan bagi yang menontoq hingga sampai
saat ini seni pertunjukan yang menggunakan
ceritera dapat berlangsung dan digemari
masyarakat.

Dibia (1999: 31) menyatakan ada
sejurnlahtari-tarianhiburan atautontonarl yang
biasa disebut Bali-balihan, yang dikenal
masyarakat Bali. tari-tarian ini bisa
dipentaskan sebagai seni hiburan, baik bagi
masyarakat Bali sendiri maupun bagiparu
wisatawan yang berkunj ung ke pulau Dewata
dengan tujuan untuk menghibur atau sebagai
suguhan hasil lceativitas seni berkulaitas tinggi.
Jenis-jenis tarian hiburan ini meliputi berbagai
jenis kesenian tari klasik tradisional seperti
Topeng, Arj 4 Wayang dan lain-lainnya.

Pertunjukan Topeng Bondres
mempunyai karakteristik yang lucu dapat
menarik perhatian penonton yang dipentaskan
oleh seseorang secara silih berganti. seperti

diungkapkan warga masyarakat Desa
Pakraman Keliki yang bemama I Ketut Wita
(wawancara tanggal 29 Juni 2012)
mengatakan dengan adanya pertunjukan
topeng bondres dalam acara-acaratertentu
atau pada saat ada upacara agama akan
sangat menambah suasana lebih ramai, meriafu
lebih religius dan ada pesan atau nilai
pendidikan agama Hindu disampaikan oleh
para penari topeng, sehingga masyarakat
antusias datang menonton, mendengarkan
dengangembfua.

Di samping keterangan informan
tersebut di atas, ada informan memberikan
tanggapan sehubungan dengan pertunj ukan
topeng b ondre s menyatakan sebagai berikut
ini.

"Menuru Ngakan Gde Ekawijaya
(wawancaratanggal 1 Juli 2012) menyatakan
bahwa kesenian memang tak terpisahkan
dengan agama. Seni pertunjukan
topeng bondres pada khususnya memang
menarik untuk ditonton karena merupakan
suatu persebahan kehadapan Sang Hyang
Widhi Wasa. Persembahan melalui seni
pertunjukan topeng bondres yang diakhiri
dengan tarian topeng Sidhakarya menjadi
lengkap sbagai sebuah persembahan. Di
dalam pertunjukan itu, tentu unur-unsur
pendidikan yang apa bila disimak dapat
memberikan pengetahuan keagamaan
(Hindu) yang mudah dapat diterima oleh
masyarakat. Dengan demikian seni
pertunjukan topeng bondres dengan
penampilan yang lucu dan melucu sangat
digemari masyarakat, khusurya masyarakat
DesaPakraman Keliki".
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Berdasarkan pernyataan di atas,

bahwa seni pertunjukan topeng bondres

digemari masyarakat, sehingga kesenian
perhrnj ukan topeng b ondre s berkembang di
masayarakat Desa Pakraman Keliki
berdampak adaiya anggota masyarakat

mengembangkan bakat seni tarinya (seni

pertunjukan topeng bondres) sebagai
persembahan dan sebagai profesi. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas
pertunjukan topeng bondres
berkesinambungan.

2.1 Fungsi Topeng Bondres Di Desa

Pakraman Keliki
S ecara umum bpeng b ondre s dikenal

dalam kehidupan umat Hindu di Bali, secara

mengkhusus aktivitas top eng b ondres sangat

digemari oleh masyarakat Desa Pakraman

Keliki karena fungsinya dapat dirasakan.

Berbicara mengenai fungsi tentu berkaitan

dengan aktivitas. Ketika topeng bondres

memiliki aktivitas dan digemari oleh
masyarakat, maka pertunjukan topeng dapat

dikatakan berfungsi. Adapaun fungsi topeng

bondres seperti berfungsi sebagai media

hiburaru berfimgsi sebagai media penyampaian

qarat agama Hindu dan fungsi ektetika
dij elaskan berikut ini.

2.2.1 Blungsi Media Hiburan
Secara hakiki manusia memiliki

berbagai kebutuhan sebagai bahan dasar

untuk mempertahankan kehidupannya.
Kebutuhan yang dimaksudkan adalah
kebutuhan akan hiburan. Hiburan sangat

penting sebagai konsumsi pemenuhan rohani

di samping kebutuhan dasar yakni kebutuhan
j asmani atau kebutuhan biologis.

Pertunjukan topeng b ondre s dengan

topeng penasar dan topen g wii il menutukan

cerita atau lakon yang dipentaskan dan

diupayakanterkait dengan acara atau upacara

yang sedang dilakukan sefia celoteh yang

diselang selingi tari dan acting terkadang

serius, terkadangbego dan lucuditambah lagi

penampilan topeng b ondre s atau b e b agr i ga n

abik dari gerak tari maupun dari wajah topeng

yang aneh dan lucu merupakan cermin
kehidupan sehari-hari.

Dalam dialog-dialog mengkaj i unsur-

unsur tattwa, susila (etika), acara atau

upacara, mengupas lagu-lagu (gending-
gending) seperti sekar alil, sekar madia.

sekar agung. Di samping menyinggung
informasi hangat yang ada dan berkembang

dimasyarakat. Menyuguhkan pesan-pe san.

kritik sosial, penyuluhan tentang progranl

pembangunan dalam segala aspek. Disini
tampak j elas bahwa top eng b ondre s sebag'l

media dalam mentranformasikan nilai-ni1ar

pendidikan agamaHindu. Sebagai medi;.

yang bersifat tradisional tapi mampl.
menunjukan keseniannya sebagai medi"
hiburan yang merakyat.

Suatu hal yang sangat penting 1 ang

perlu menjadi perhatian bagi para penari

topeng bondres adalah etika berbicara
Bicara adalah bagian yang tidak terpisahkan

dari berbahasa. aspek berbicara merupakarr

ketrampilan yang paling awal yan dimiliki ole}:

setiap orang dalam proses pembelajaran

bahasa (Jendra,2000 : 46). Penggunaan

bahasa dan sekaligus memperhatikan etika

berbicara agar terjalin hubungan antar.l
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pembicara dengan yang diaj ak berbicara atau

yang mendengar tertap terjalin dengan baik.

Sebagai media hiburan, pertunjukan
topeng bondres menjadi salah satupilihan
masyarakat untuk dijadikan hiburan dengan
jalan menonton secara langsung ditempat
pertunjukan. Di samping dapat menonton
pertunjukan topeng bondres juga dapat
bergaul dengan warga yang lainnya serta

mendapatkan nuansa baru mengenai
perkembangan dewasa ini. Mempererat
hubungan-hubungan sesamany4 memperluas

pergaulan dan menambah wawasan baru.

Seni pertunjukan topeng bondres

sebagai seni tradisional sampai saat ini masih

sangat diminanti kehadirannya di tengah-

tengah masyarakat sebagai hiburan yang segar

yang syarat dengan ajarun dan nilai-nilai
pendidikan agarna Hindu. Pertunj ukan ini
tidak mengenal batas umur, siapa saja boleh
menontonnya karena pesan yang disampaikan

bernuansa sosial religius. Lelucon yang

disampaikan ketika para penari topeng
bondre s melucu (humor) disesuaikan dengan

perkemban ganzannndan era global seperti

sekarangini.

2.2.2 Sebagai Penerusan Ajaran Agama
Hindu

Pertunjukan topeng bondres sebagai

media penyampaiat ajaran agama Hindu
karena memang demikian kenyataan
dilapangan. Apalagi parapenari sangat lucu
menyampaikan leluconnya dihadapan
penonton membuat para penonton terpingkal-
pingkal tertawanya. Lelucon yang
disampaikan diimbangi dengan memasukan

materi-materi atau aj aran-aj aran agama Hindu

tentang tattwa, etika (susila), dan upacara.
Ajaran agama Hindu disampaikan penari
topeng bondres disesuaikan dengan acara

yang sedang dilakukan.
Ketika para penonton menyaksikan

pemetasan topeng bondres tidak merasa

bosan karena topeng yang ditarikan berbeda-

beda seperti topeng bondres cungih,topeng
bondres keta, topeng bondres bungut
bonjor, topeng bondres luh gek, topeng
bondres dukuh, dan yang lain-lainnya.
Semuanya itu berperan sesuai dengan
karakter topeng sehingga antara topeng
dengan perannya sesuai. Untuk itu akan

dij elaskan aj ar atajaran agama Hindu yang

disampaikan oleh para penari topeng bondres

sebagai berikut ini.
1. Ajaran tattwa, merupakan aspek

pengetahuan agarna atau ajaran-aj aran agama

yang harus dimengerti dan dipahami oleh
masyarakat terhadap aktivitas keagamaan
yang dilaksanakan. Dengan meyakini Tuhan

sebagai asal muasal dan tujuan hidup manusi4

maka manusia akan bersusaha untuk
mengharmoniskan semua yang ada dalam
alam semesta ini. Ia menyadari bahwa semua

matrluk hidup mempunyai sumber yang sama

yaitu Tuhan. maka timbulah sebuah ajaran
tentang tat twam asi,yaitu semua mahluk
hidup sama di hadapan Tuhan. Perilaku
sradha umat Hindu hendaknya dapat
membangkitkan perilaku bhalcti unat Hindu
sendiri. Perilaku sr adha sebagai aset besar

dan suci untuk mewujudkan adanya perilaku
bhaki yangmulia pula (Subagista, 2008 : 4).

Adapun nilai tattwa yang terkandung

dalam pertunj ukan topeng b om dre s munpu
memberikan arti dari suatu acaraatauupacara

Filosofi Pertunjukan'l'openg Bondres di Desa
Keliki tperslcktil Agarna Jar Brrtlarr) gl
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agar vpacaraitu bermakna serta mengandung

arti. Semua itu berkat karuni aTthan (Hy an g
Widhi Wasa) sebagai PenYabab dan

meniadakan semua yang ada di alam ini.

Jangan- sekati-kali lupa dengan Tuhan, zujud

baktilah agar hidup ini mendapatkan

keharmonisan. Persembahan kehadapan

Tuhan menuut agama Hindu disebut dengan

Dew a Yadnya.Dalam kehidupan masyarakat

Keliki persembahan kepada Tuhan atau

disebut dengan Dewa Yadnya dilakukan

sesuai dengan ajaran agarfiadan disesuaikan

pula dengan situasi dan kondisi setempat.

2. Aj aran Etika (susila) bahwa agama

memberikan pengetahuan tentang tuj uan dan

bagaimana caranya hidup. Manusia sebagai

matrluk tertinggi di antara mahluk hidup lainnya

diberikan kebebasan oleh Tuhan untuk

berpikir danberbuat dalam mencapai tujuan

hidupnya. Namun hidup berdasarkan moral

dan disiplin hendaknya dapat dilaksanakan

dengan sebaik-baiknya. Karena di samping

sebagai mahluk yang kodrati memiliki
keinginan, sebagai titih Tuhan berkewajiban

mentaati segala aturan dan hukum-Nya. Oleh

karena itu agama menganjurkan umatnya

untuk sadar akan dirinya serta mematuhi

segalapetunjuk digariskan dalam kitab suci

Weda dankitab-kitab susastra lainnya.

Para penari toPeng menYamPaikan

aiarun-ajaranagama tentang etika atau susila

menyangkut moral dan disiplin dalam benhrk

pikiran, perkataan dan dalam bentuk tingkah

laku dalam kehidupan ini sangatlah penting

untuk diamalkan untuk mencapai suatu

ketentraman, harmoni. Hal ini sesuai dengan

ajaran Tri Kaya P ari sudha yangmempunyai

arti tiga bentuk perbuatan yang harus

disucikan yaitu : 1) Manacikayang berarti

berpikir yang baik; 2) Wa c ika y ang artrny a

berkata yang baik; 3) Kayika yang berarti

berbuatyang baik.

Ajaran Tri KaYa Parisudha rnr

disampaikan oleh penari topeng bondres

untuk mengingatkan dan menyadarkan diri
bentapa pentingya hidup ini selalu saling

bantu-membantu, tolong-menolong, bekerj a

sama yang baik, toleransi agar senantiasa

dapat hidup berdampingan satu dengan yang

1ain. Dalam kitab SarasamuscaYa
menyatakan sebagai berikut ini'

"Sebab yangmenyebabkan orang itu

dikenal adalah tingkah lakunya buah

pikiranny4 ucap-ucapaltnya, itu jugalah yang

diperhatikan oleh seseorang; karena itu,
yang baikjuga supaya dibiasakan dalam

laksana, perkataan, dan Pikiran"
(Pudja, 1985 :48).

Ajaran ini agar selalu diutamakan

karena setiap nafas kehidupantidak lepas dari

pikiran, perkataan dan perbuatan. Oleh karena

itu agar dapat menj aga, melaksanakan ketiga

hal tersebut. Jika dapat melalaftan secara baik

danbenar, makahidup ini akanmenjadi lebih

tenang, nyaman dan tenteram.

3. Ajaran upacara (acara),
merupakan realitas kehidupan umat Hindu
yang disibukan dengan berbagai kegiatan

dalam bentuk upacara. Upacara dalam agama

Hindu dijabarkan ke dalamPanca Yadnya,

yakni Dewa YadnYa, Rsi YadnYa, Pitra
Yadnya, Manusa YadnYa, dan Bhuta
Yadnya. Kesenian dalam hal ini pertunjukan

topeng bondres akan hadir pada ke lima

■ 祢 淋 R¨ KTOBER狙



yadflya tersebut (panca yadnya). Bersifat
pengiring jalannya Wacara dipentaskan
topeng sidhakarya dengan berbagai topeng
bondres. Bila hanya pementasan topeng
bondres adalah sebagai media hiburan dan
menyampai an aj aran agarnaHindu.

Dengan demikian, upacara suatu
kegiatan yang dilakukan untuk dilaksanakan
berupa yadnya atau korban suci dengan
sarana banten (sesaji) yang berisi buah,
bunga, api, air dan daun. Hal ini dijelaskan
dalam kitab Bhagawadgitasebagai berikut.

Patram puspam phalam toyam
Yome bhkty a pr ay as c e hat i
Tad aham bhalqtau pahrtam
Asanami prayatat manah

Terjemhannya:

Siapa yang sujud kepada-Ku dengan
persembahan setangkai daun, sekuntum
b*gr, sebiji buah-buahan atau seteguk
air, akuterima sebagai bhakli
persembahan dari orang yang berhati
suci.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dipahami bahwa sedikit persembahan yang
dipersembahkan maka dapat diterima oleh
Tuhan. Bukan berarti persembahan yang
banyak tidak boleh, akan tetapi persembahan
itu dilakukan secara tulus dan ikhlas.
Semuanya didasarkan atas kemampuan,
kemauan danketulusan.

2.2.3Fungsi Estetika
Estetika berasal dari kata aesthesis

dalam bahasa Yunani yang berarti nikmat,
indah yang timbul dari penyerapan panca

indra (Dibi a 2003 :9 5). Disadari atau tidak
semua manusia yang normal masih
memerlukan unsur keindahan, kebutuhan
manusia akan rasa keindahan telah
mendorong mereka untuk melakukan
keindahan.

Berbicara mengenai keindahan yang
bertumpu p ada pada masalah rasa mengacu
pada dua sisi yang berkaitan yaitu objektivitas
dan subjektivitas. Estetika Hindu pada intinya
merupakan cara pandang rasa keindahan
yang diikat oleh nilai-nilai ajaran agama Hindu
yang didasarkan pada sasatra Hindu. Agama
Hindu sebagai sumber utama menjiwai
kebudayaan Bali yang di dalamnyatermasuk
pertunjukan topeng b ondres. Nilai estetika
sangat diperlukan datam pertunjukan topeng
bondres,sehingga pertunjukan tersebut indah
dinikmati oleh para penonton. Seniman atau
penari topeng memasukannilai estetika agar
mengingatkanpenonton agar sadar akan nilai_
nilai budaya luhur yang terdap at pad,a
kesenian BaIi padaumumnya- Seni diharapkan
tidak saja dapat membangkitkan rasa indah
bagi pelaku danpenilcnafrya tetapi yang lebih
penting adaklah dapat meningkatkan
kesadaran budaya masyarakat terhadap nilai_
nilai luhur yang digambarkan di dalam
pertunjukan topeng b ondre s.

Pertunj ukan topeng b ondre s di Desa
Pakraman Keliki bukan sekedar lelucon akan
tetapi bagaimana lelucon itu dapat menarik
perhatian penonton. pesan-pesaan yang
disampikan oleh penari topeng d,apat
dinikmati dengan puas. Dengan merasa puas
yang dirasakan penonton berarti keberhasilan
bagi parapenari topengbondres. Hal ini tentu
adanya keserasian dan perpaduan dari semua

Filusufi Pertrrrluko,, To[[lo,-rJr"s di lJcsa
Kelik. rper.leLril Agarrradarr BLr,Jrraj
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unsur, seperti unsurtarian, kostum, penabuh,

ujnsur vocal, materi yang disampaikan dan

yang lain-lainnya- Adanya unsurkeleng!<apar5

maka pertunjukan topeng bondres dapat

dikatakan sukses dalam menjalankan misinya

sebagai senimantari. 
'

Estetika dalam Pandangan Hindu

diimplementasikan dalam konsep satyam

(kebenaran), siwan (keseimbanganl
kebaikan), dan sundar am (keindahanl

kesucian). Sotyam (<ebenaran), menyangkut

setiap kesenian itu dikatakan metaksu.

Percaya bahwa segala sesuatu yang bernial

artistic adalah ciptaan Tirhan dan manusialah

yang mengembangkan, meneruskan agar

berfungsi serta fungsional.

Siwam (kebajikan) mencakuP
persamaan dan perbedaan dapat terefleksi

dalam beberapa dimensi. Estetika berdemensi

menghasilkanbentuk-bentuk simetis sekaligus

asimetris yang tertuang dalam konsep rwa

bhineda.Konrepini melahirkan adanyabenhrk

kesenian yang salaal dan Profan.
S undar am (keindaharVkesucian),

pelaku seoi (kesenian) mengutamakankesucian

melalui proses pensakralan. Keindahan gerak

jugadilakukan sehinggamenemr.rkankesemsian

gerak dyang menarik serta berkarisma
(matalcsu).ha1 ini lah yang menj adi pedoman

bagi penari khususnya penari topeng bondres

di mana pun menari selalu berpegangan pada

hal-hal tersebut di atas.

2.2.4 Nilai - Nilai PendidikanAgama
Hindu Dalam Pertunjukan ToPeng

Bondres
Pertunjukan toPeng bondres

merupakan seni pertunjukan yang sarat

dengan nilai-nilai pendidikan agama Hindu

yang disampaikan dengan cara melucu tetapi

sesius. Adapun nilai-nilai agama Hindu yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai

Sr adha y aki P anc a Sr adhc, sesuai dengan

akar katanya Sr adha arttnyakeyakianan, dan

panca yar\gberarti lima. Jadi lima keyakinan,

meliputi : (l) W dhi Sr adha, adalahpercaya

akan adanya 'tyidhi (TuhanYang MahaEsa);

(2) Atma Sradha, adalah percaya akan

adanya Atma (roh); (3) Karma Phala
S r a dh a, adalah perc ay a akan adany a K ar m a

Phala (hukum karma); (4) Punarbhawa

Sradha, adalah percaya akan adanYa

Punarbhawa (kelahiran kembali); dan (5)

Moksa Sradha. Adapun penjelasan dari

kelima nilai-nilai pendidikan agama Hindu

yang terdapat dalam pertunjukan topeng

bondres diuraikan sebagai berikut ini.

2.2.5. Nilai Widhi Srudha
Keyakianan akan adanYa Tuhan atau

Shang Hyang Widhi Wasa Sebagai pencipta

dan pemelihara segala ciptaanya dan melebur

guna mengembalikan semuanya keasalnya

yang disebut dengan rnarTautpeti, setti dan

pralian. yang di sempumakan oleh Sang

Hyang Widhi Wasa. Setelah seluruh isi alam

ini di ciptakan oleh Tuhan, kemudian barulah

beliau meresap kedalam ciptaanya itumaka

di sebutlah dengan ke-Maha sempurnaan.

(Shang Hyang Jagat) Karana, sebagai

penyebab adanya alam semesta dalam

Siwatattwa(200: 8 ). Diuraikan Tuhanlah

sumber segal anyayang adadi muka bumi ini '

Dalam krtab Bhagawadgita IX.22 dan23

menjelaskan sebagai berikut ini :

||||||I W DYAWRETTA
19411

1111111 VOLUMEINOMOR 2 0KTOBER 2017



ng ar any a, t at an han a p ahinni knn g
s arw abhaw a law an cakraning
gulungan, niyata kapingsor ikang
aruhur nguni, mttwah niYatanika

knpinduhur iking sor
Terjemahannya:

Adapun yang dinamai tak dt (w i dhi)

itu mengikuti sesuai dengan
perbuatan-perbuatan yang sudah

lampau. Kalau sudah sampai Pada
batas dari purwakarma, perbuatan

yang sudah-sudah itu akan
berwujudlah apakah itu yang buruk
atau yang baik sehingga bergantilah

datangnya suka dan duka itu. Tidak
ada bedanya kehidupan semua
mahluk dengan roda yang berputar,

pasti akan di bawah,yang dulunYa

bawah pasti akan di atas.

Berdasarkan kutipan sloka di atas

dikatakan semua yang terjadi di dunia ini
disebakan oleh perbuatan manusia. Hal ini
diungkapkan oleh penari topeng bondres

ketika para penari pentas, bertujuan untuk
mengingatkan umat agar senantiasa selalu

berbuat baik karena hidup ini tidak saja

mencapai moks a, akan tetapi bisa kembali
berinkarnasi (numitis). Agar kelahiran
kembali senantisa untuk lebih baik dari sifat-

sifat kelahiran yang terdahulu.

2.2.9 Nitai Moksa Sraclha
Dimaksudk an m o lcs a s r adha Y al<ri

kelepasan manusia dengan ikatan manusiawi.

Artinya tidak terikat dengan benda-benda

keduniawian dan sudahterlepas dari hal-hal

yang bersifat materialisme serta sudah

mencapai hidup dari kesempumaan. Adanya

kesempumaan hidup lahir dan batin. Penari

topeng bondres biasanya mengungkap
dengan tujuan hidup beragama tercapainya

kebahagiaan hidup lahir dan batin yakni
moksartham jagaditha ya ca iti dharma.

Dengan beragama umat manusia terhindar dari

kegelapan menuju alam yang terang. Tujuan

hidup manusia adalah tercapainya hidup
tentram dan bahagia, baik secaraperorangan

maupun secara bersama. Dalam hidup
bersama tentu rasa kebersamaan dalam

meraihtujuanyangmulia adalah sebagai tujuan

yang sejati dengan berlandaskan atas dasar

kebenaran ( dharma). Selain itu tujuan hidup

bersama hendaknya dilandasi azas

keharmonisan dalam kebersamaan
(Subagiasta, 2008:39).

Mo ks a itubkanmenj adikan manusia

secarapribadi menjadi sakti tetapi moksa satu

keyakinan dalam agama Hindu tentang

bersatunya atman atauroh manusia dengan

Hyang Widhi, TuhanYang Maha esa. Mosa

adalah satu keyakinan dari lima keyakinan
yang kelima. Moksa adalah kebahagiaan yang

tertinggi yang kekal karena mencapai
pelepasan dari lingkaran "kesengsaraaan" dari

kematian menuju kehidupan yang abadi

(Putra,2010:2).
Aj aran ini mudah dimengerti bahwa

di dalam kehidupan yang sudah mencapai

kebahagiaan duniawi dalam artian harta
cukup, kewajiban sebagai tua pada putra-

putranya sudah selesai sampai mempunyai

cucu-cucu; usiapun sudah termasuk usia
pensiunan yang kalau dimaknai dengan pikiran

。
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十
一
一
一

saederhana bermakna: sudah cukup
melakukan kegiatan mencari sembako dan
siap memasuki kehidupan'wana prastha' yaitu
mulai melepaskan diri dari sentuhan-sentuhan

kehidupan duniawi (Put4 201 0 : 8). Dengan
demikian, sangalah penting untuk dipahami
tentang ajaran molcsa agar sebagai umat dapat

menjalankan ajaran tersebut. Ajaran mengenai

m o ks a urfirk mendapatkan suatu kebahagian
yangtertinggi.

Menyimak nilai-nilai pendidikan
agama dalam Panca Sradha untuk lebih
yakin dan percaya terhadap ajarun agarfla
serta dalam mengakhrlisasikan ajaran agarrra

dapat dilakukan dengan mudah serta mantap.
Nilai-nilai pendikan agama Hindu dalam
P anc a Sr adha mengalarkanumatnya untuk
lebih meningkatkan sradha dan bhakti
terhadap Tuhan (Sang Hyang Wdhi Wasa),

terhadap sesamany4 dan terhadap lingkungan
serta dapat melaksanak art sw adharmanya
masing-masing, bertinkah laku yang baik,
mempelaj ari pendidikan agama.

3. Simpulan
Berdasarkan uraian dari bab-bab di

atas, selanjutrya dapat ditarik suatu simpulan
sebagai berikut ini. 1 ). Pertunjukan topeng
sangat digemari oleh masayarakat Desa
Pakraman Keliki karena keunikannya yaitu
topeng memiliki waj ah buruk, berpenampilan

lucu dan dapat dikaitan berkenaan dengan
tpacaraagamadalam hal ini upacara
panc a yadny a. Di mana pertunjukan topeng
bondres diakhiri dengan taian topeng
Sidhakarya yang bermakna selesainya

Wacara agama. 2). Pertunjukan topeng

bondres mempunyai beberapa fungsi yakni
sebagaimedia hiburan karena
penampilannya sangat lucu ditunjang dengan
para penari pada saat berdialog juga lucu.
Sebagai penyamp uan ajarun agama Hindu di
mana pam penonton dapat menerima dengan
mudall danmemiliki fi.x€si ssni dankeindahan
(estetika). 3). Nilai-nilai pendidik an agama
Hindu yang terkandung dalam pertunjukan
topeng bondre s adalah nilai panc a sradha,
yakni percaya terhadap lda Hyang Wdhi
Wasa, percaya terhadap atman, yakin dan
percaya terhadap hukum &a rma pala, yakin
dan percaya terhadap reankarnasi atau
punarbhawa, dan percaya terhadap
molrsha.
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